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HUBUNGAN SELF AWARENESS DAN SELF ESTEEM DENGAN HASIL
BELAJAR FISIKA SISWA KELAS XI

Putri Kusumaningtyas

20104050047

INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan self awarenes
dengan hasil belajar fisika siswa dan adakah hubungan self esteem dengan hasil
belajar fisika siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri di daerah Bantul,
Yogyakarta tahun ajaran 2024 dengan populasi siswa kelas XI MIPA yang terdiri
dari tiga kelas. Sampel yang digunakan sebanyak 93 siswa dari kelas XI MIPA
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data yaitu instrumen tes dengan skala self
awareness dan skala self esteem, instrumen dokumentasi, dan instrumen
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis uji korelasi. Peneliti melakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji linearitas sebelum melakukan analisis uji korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan self
awareness dengan hasil belajar fisika siswa kelas X1 MIPA berdasarkan uji korelasi
dengan nilai Pearson Coefficient mencapai 0,387 dengan kriteria hubungan rendah
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan terdapat hubungan yang signifikan self
esteem hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA berdasarkan hasil uji korelasi
dengan nilai Pearson Coefficient mencapai 0,396 dengan kriteria hubungan rendah
dan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Kata kunci: Self awareness, Self esteem, Hasil belajar fisika



THE RELATIONSHIP OF SELF AWARENESS AND SELF ESTEEM
WITH PHYSICS LEARNING OUTCOMES OF CLASS X1 STUDENTS

Putri Kusumaningtyas

20104050047

ABSTRACT
This research aims to determine whether there is a relatinship between self-
awareness and students physics learning outcomes and whether there is a
relationship between self-esteem and students physics learning outcomes.

This research uses a quantitative approach with a correlational type of
research. The research was carried out at the State Madrasah Aliyah in the Bantul
area, Yogyakarta in the 2024 academic year with a population of class XI MIPA
students consisting of three classes The sample used was 93 students from class XI
MIPA using saturated sampling technique. The instrumens used for data collection
were test instruments with a self-awareness scale and self-esteem scale,
documentation instruments, and interview instruments. The data analysis
techniques used in this research are descriptive statistical analysis and correlation
test analysis. Researchers carried out prerequisite tests, namely normality tests and
before carrying out correlation test analysis.

The results of the research show that there is a significant relationship
between self-awareness and the physics learning outcomes of class XI MIPA based
on the results of the correlation test with a Pearson Coefficient value reaching 0,387
with low correlation criteria and a significance value of 0,000 and there is a
significant relationship between self-esteem and students physics learning
outcomes of class XI MIPA based on the results of the correlation test with a
Pearson Coefficient value reaching 0,396 with low correlation criteria and a
significance value of 0,000.

Keywords: Self-awareness, Self-esteem, Physics learning outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan, mengungkapkan bahwa Pendidikan yaitu usaha yang
disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung, dimana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka.
Bagian ini meliputi aspek-aspek seperti kekuatan spiritual dan agama,
pengendalian diri, pembentukan kepribadian, pengembangan kecerdasan,
pembentukan moral yang kuat, dan penguasaan keterampilan yang bermanfaat
baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi kepentingan masyarakat, negara, dan
bangsa (Peraturan Pemerintah RI, 2003). Pentingnya pendidikan terletak pada
kapasitasnya untuk meningkatkan mutu manusia sebagai sumber daya, yang
merupakan elemen krusial dalam proses pembangunan suatu negara (Omeri,
2023). Pendidikan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi individu sehingga
mereka dapat berkontribusi secara lebih baik dalam masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan sebagai langkah yang sangat penting diperlukan bagi setiap individu
(Latif, 2016).

Melalui paradigma pendidikan yang baru, siswa ditekankan lebih
memiliki potensi untuk berkembang dan belajar, sehingga siswa dituntut aktif
dalam pengembangan dan pencarian ilmu pengetahuan (Rosida, 2015). limu

pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang sangat pesat, untuk itu harus



diimbangi juga perkembangan dalam dunia pendidikan agar semakin
berkualitas. Faktor penunjang keberhasilan pendidikan salah satunya yaitu
dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa dan guru sangat dilibatkan dan
berperan aktif di dalam kegiatan belajar mengajar (Salma, 2023).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah evaluasi hasil
pembelajaran, yang digunakan untuk menilai pencapaian siswa selama periode
tertentu dalam pembelajaran (Nafi’ah, 2022). Pendidikan saat ini perlu
memastikan bahwa semua potensi dan karakteristik unik yang dimiliki oleh
siswa diaktifkan dan ditingkatkan agar proses pembelajaran mencapai
kesuksesan yang terbaik (Nuraini, 2021). Dalam proses pembelajaran, tentu saja
akan timbul tantangan-tantangan yang dihadapi saat pelaksanaannya.
Tantangan-tantangan tersebut sering muncul terutama ketika siswa menghadapi
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran (Samudra et al., 2014).

Samudra et al (2014), menyatakan bahwa salah satu materi pembelajaran
di sekolah yang sering dianggap menantang bagi siswa adalah fisika. Pandangan
ini tidak hanya dimiliki oleh siswa, tetapi juga oleh masyarakat pada umumnya.
Belajar fisika tidak terlepas dari penerapan konsep dan teknik pemecahan
masalah fisika serta praktik ilmiah (Hudha et al., 2017). Pembelajaran fisika
siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah fisika serta menerapkan
masalah konsep yang telah mereka pahami sehingga tidak hanya bisa menguasai
konsep saja (Azizah et al., 2015).

Setiap siswa memiliki persepsi yang beragam terhadap mata pelajaran

fisika. Beberapa menganggap fisika menyenangkan, sementara yang lain



menganggapnya sulit (Astuti, 2015). Keunggulan dan kelemahan siswa dalam
berbagai mata pelajaran atau bidang studi yang mereka pelajari bisa diketahui
dengan hasil belajar. Juga dapat diketahui sejauh mana proses pembelajaran
efektif dalam mengubah perilaku siswa menuju pencapaian tujuan pendidikan
yang diharapkan (Saputra & Ismet, 2018).

Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan proses
pendidikan. Faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran dan
berdampak pada hasil belajar, yaitu faktor eksternal dan internal (Nuraini, 2021).
Faktor-faktor eksternal yang disebutkan mencakup bakat, minat, motivasi, serta
kondisi fisik termasuk situasi lingkungan dan keadaan keluarga, unsur-unsur
budaya, dan faktor-faktor fisik seperti fasilitas pembelajaran. Sementara itu,
faktor internal yang dapat memengaruhi pencapaian meliputi aspek fisiologis
individu, termasuk penggunaan panca indera sebagai alat penerima informasi,
faktor psikologis, serta perkembangan dan kematangan (Zahroh & Dewi, 2022).

Salah satu faktor internal yang penting untuk diakui sebagai aspek
psikologis yang harus ditanamkan dalam proses pembelajaran, yaitu kesadaran
diri (self awareness) (Nuraini, 2021). Kesadaran diri (self awareness) yaitu salah
satu faktor yang mampu mengubah perilaku seseorang. Kesadaran terhadap
kesalahan, kelemahan, dan emosi seseorang terhadap dirinya sendiri atau
lingkungannya seringkali menjadi titik awal yang penting untuk mengubah
perilaku menjadi lebih positif (Muttagien, 2022). Menurut Goleman (1994), self
awareness adalah kemampuan individu untuk memahami, menerima, dan

mengelola potensi yang dimilikinya untuk perkembangan masa depan.



Penelitian Naim (2020) menyatakan bahwa bagi siswa kesadaran diri internal
akan membantu mereka mengembangkan kestabilan, ketangguhan, dan tujuan
pribadi di masa depan, sementara kesadaran diri eksternal akan memperkuat
aspek sosial mereka.

Selain self awareness, penting juga untuk mengembangkan faktor
psikologis lainnya dalam pembelajaran, seperti harga diri siswa (self esteem).
Menurut Pamungkas & Setiani (2017) pada penelitiannya dihasilkan bahwa
harga diri merupakan faktor psikologis yang memiliki dampak positif terhadap
prestasi akademis siswa. Rosenberg (Verdianingsih, 2017) berpandangan bahwa
self esteem didefinisikan sebagai sikap positif atau negatif terhadap diri sendiri
atau sebagai penilaian menyeluruh tentang bagaimana seseorang mengevaluasi
dirinya. Berdasarkan pendapat Rahma et al (2023) dalam penelitiannya, ketika
siswa memiliki tingkat harga diri yang tinggi, hal ini akan menjadi penting
karena dapat memudahkan proses adaptasi dan mendukung pencapaian prestasi
akademis yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar fisika di salah satu MAN
Bantul Yogyakarta, dijelaskan masih banyak siswa yang belum terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran fisika. Sebagian siswa belum bisa fokus dan
menunjukkan partisipasi secara aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Proses kegiatan belajar siswa dalam pembelajaran fisika hanya satu atau
sebagian yang memang tertarik untuk belajar fisika, sedangkan yang lainnya
hanya mengikuti saja tanpa terlibat bertanya ketika guru menerangkan materi.

Saat pembelajaran sedang berlangsung banyak siswa yang izin keluar dengan



alasan ke toilet. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa ketika
pembelajaran berlangsung masih sangat kurang.

Wawancara juga dilakukan untuk mencari tahu terkait tingkat
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran fisika di MAN Bantul Yogyakarta.
Peserta didik yang mempunyai tingkat kepercayaan diri terhadap kemampuan
belajar fisika sendiri masih kurang. Masih banyak siswa yang kurang yakin
dengan jawabannya ketika diberi soal oleh guru. Pada saat tidak yakin terhadap
jawabannya, siswa tidak berusaha untuk mencari cara lain untuk menyelesaikan
soal yang belum dijawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kurangnya kepercayaan diri saat belajar fisika di kelas.

Fisika pada dasarnya sebagai mata pelajaran yang menarik dan
menyenangkan karena konsep-konsep fisika dapat dihubungkan dengan
fenomena sehari-hari (Harefa, 2019). Tetapi, dalam praktiknya hal tersebut
berbeda. Saat wawancara pada pengajar fisika di MAN Bantul Yogyakarta,
ketika siswa ditanya mengapa tidak masuk kelas jawabannya karena takut.
Menurut guru, hal tersebut dikarenakan pandangan anak terhadap pelajaran
fisika masih menyeramkan dan menakutkan. Selain itu, siswa menganggap
bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari (Samudra et al., 2014).

Berdasarkan dokumentasi hasil belajar fisika di sekolah rata-rata hasil
belajar fisika siswa kelas XI berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Hal

ini dilihat dari nilai ulangan harian dengan materi gelombang berjalan pada mata



pelajaran fisika. Untuk minimal ketuntasan pelajaran fisika di sekolah tersebut
yaitu dengan nilai 74 namun masih banyak siswa yang mendapatkan nilai
dibawahnya. Bahkan belum ada siswa yang memperoleh nilai maksimal dengan
skor 100. Setiap kelas mempunyai nilai terendah yang berbeda-beda, untuk nilai
ulangan terendah terdapat pada kelas X1 MIPA 3 dengan mendapatkan nilai 20.

Penelitian ini sangat diperlukan untuk memahami seberapa hubungan
faktor psikologis yang difokuskan pada self awareness dan self esteem terhadap
prestasi hasil belajar siswa di sekolah. Selain itu, kedua aspek tersebut harus
dipertimbangkan dalam proses pembelajaran di kelas, terutama dalam konteks
mata pelajaran fisika. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat melakukan
peningkatan dalam metode pengajaran fisika dengan memperhatikan kondisi
siswa agar mencapai pencapaian hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, peneliti tertarik
untuk menyelidiki faktor-faktor psikologis seperti kesadaran diri (self
awareness) dan harga diri (self esteem). Fokus penelitian ini yaitu pada
hubungan kedua faktor tersebut terhadap pencapaian hasil belajar fisika pada
siswa. Maka dari itu, peneliti termotivasi untuk melakukan studi penelitian
dengan judul “Hubungan Self Awareness dan Self Esteem dengan Hasil Belajar

Fisika Siswa Kelas XI”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Partisipasi aktif siswa masih kurang saat pembelajaran fisika di
kelas.

2. Masih terdapat banyak siswa yang sering meninggalkan dan
memasuki kelas selama jam pelajaran berlangsung.

3. Siswa sering tidak fokus ketika pembelajaran dan menunda-nunda
mengerjakan tugas.

4. Siswa kurang percaya diri saat menjawab pertanyaan maupun ketika
sedang presentasi di depan kelas.

5. Masih banyak siswa yang kurang yakin dalam menyelesaikan soal-
soal fisika, sehingga kurang puas dengan hasil belajarnya.

6. Hasil belajar fisika siswa rendah, dilihat dari nilai ulangan harian

pelajaran fisika.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini
berfokus pada hubungan self awareness dan self esteem dengan hasil belajar
fisika siswa. Oleh karena itu, penelitian ini terbatas pada pengumpulan data
self awareness dan self esteem menggunakan skala psikologi, sementara
data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil nilai kognitif Penilaian Akhir

Semester (PAS) tahun ajaran 2023/2024.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah hubungan self awareness dengan hasil belajar fisika siswa
kelas XI?
2. Adakah hubungan self esteem dengan hasil belajar fisika siswa kelas

XI1?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui hubungan self awareness dengan hasil belajar fisika
siswa kelas XI.
2. Mengetahui hubungan self esteem dengan hasil belajar fisika siswa

kelas XI.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Temuan studi ini diharapkan mampu menghasilkan beberapa
manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi landasan atau acuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi hasil
belajar siswa, terutama faktor-faktor psikologis seperti kesadaran
diri dan harga diri. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi

masyarakat umum, terutama bagi guru fisika.



2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian dari perspektif praktis adalah sebagai berikut:

a. Untuk Siswa
Siswa dapat menyadari bahwa self awareness dan self
esteem mampu meningkatkan prestasi hasil belajar di
sekolah, setelah mengetahui hubungan self awareness dan
self esteem terhadap prestasi hasil belajar.

b. Untuk Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti dalam
melakukan penelitian dan hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran maupun sebagai
masukan bagi peneliti lain.

c. Untuk Guru
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi menjadi sumber
informasi bagi guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa, sehingga siswa dapat mencapai pencapaian hasil
belajar yang optimal dengan memperhatikan self awareness
dan self esteem pada diri siswa.

d. Untuk Sekolah
Data hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
merancang kebijakan sekolah untuk meningkatkan
pencapaian belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran

fisika.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Self Awareness dan Self

Esteem dengan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri

daerah Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan yang signifikan self awareness dengan hasil belajar

fisika siswa kelas XI MIPA di Madrasah Aliyah Negeri daerah Bantul
Yogyakarta, dengan angka korelasi mencapai 0,387 dengan kriteria rendah
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan dengan tingkat hubungan masih rendah
antara self awareness dan hasil belajar fisika siswa pada sekolah MAN
tersebut.

. Terdapat hubungan yang signifikan self esteem dengan hasil belajar fisika
siswa kelas XI MIPA di Madrasah Aliyah Negeri daerah Bantul
Yogyakarta, dengan angka korelasi mencapai 0,396 dengan kriteria rendah
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehinggga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan dengan tingkat hubungan masih rendah
antara self esteem dan hasil belajar fisika siswa pada sekolah MAN

tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin, supaya berjalan

sesuai dengan tujuan penelitian. Dikarenakan adanya keterbatasan penulis
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melakukan penelitian ini sehingga hasil yang didapatkan belum

mewakili teori secara keseluruhan. Untuk itu penulis menyarankan kepada

peneliti selanjutnya untuk melakukan pendalaman dalam pengumpulan data

serta memperkuat temuan dan pembahasan penelitian. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini, antara lain:

1.

C. Saran

Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan
peneliti.

Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami
pernyataan pada kuisioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuisioner
sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat.

Penelitian ini tidak menggunakan validitas empiris untuk instrumen
datanya, sehingga ada kemungkinan instrumen pernyataan kurang
valid.

Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap hubungan faktor
psikologis self awareness dan self esteem dengan hasil belajar fisika
siswa, sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk
meneliti hubungan faktor psikologis lain yang belum dikaji terhadap

hasil belajar fisika siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran fisika diharapkan dapat lebih memperhatikan self

awareness dan self esteem pada siswa, khususnya terkait aspek-aspek yang
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ada di dalamnya pada saat pembelajaran di kelas agar dapat memberikan
hasil belajar fisika yang lebih baik.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan hasil-hasil yang
terbaru, mengembangkan, dan memperluas wawasan yang berbeda untuk
mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar fisika,
supaya nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar fisika

secara maksimal.
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